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RINGKASAN

Sumber daya manusia yang berkualitas menjadi tolak ukur dalam sebuah perusahaan
apabila dapat dijalankan dengan baik maka tenaga yang diperoleh merupakan kualitas yang
terbaik, walaupun sekarang ini kemajuan begitu pesat dalam bidang teknologi tetapi tenaga
kerja sebagai peran penting yang salah satunya dapat menggantikan teknologi walaupun setiap
perkembangan munculnya teknologi yang sangat canggih, pada dasarnya kenyataan di dunia

kerja masih menggunakan peran tenaga manusia yang bisa mengendalikan proses produksi.

Kata Kunci: Motivasi, Pengalaman Kerja, Produktivitas Kerja, Kantor BKPSDM Kabupaten
Malang.




BABI1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam sebuah perusahaan ataupun instansi sangat membutuhkan modal karena
merupakan hal yang paling penting untuk menjalankan suatu perencanaan agar bisa tercapainya
tujuan dari perusahaan itu sendiri. Kemajuan sebuah perusahaan tidak terlepas dari sumber
daya manusia yang berkualitas. Hal inilah yang perlu diperhatikan oleh perusahaan tidak dilihat
dari modal ataupun alat yang canggih tetapi sumber daya manusia menjadi peran paling
penting.

Sumber daya manusia yang berkualitas menjadi tolak ukur dalam sebuah perusahaan
apabila dapat dijalankan dengan baik maka tenaga yang diperoleh merupakan kualitas yang
terbaik, walaupun sekarang ini kemajuan begitu pesat dalam bidang teknologi tetapi tenaga
kerja sebagai peran penting yang salah satunya dapat menggantikan teknologi walaupun setiap
perkembangan munculnya teknologi yang sangat canggih, pada dasarnya kenyataan di dunia
kerja masih menggunakan peran tenaga manusia yang bisa mengendalikan proses produksi.

Dari hal di atas dapat kita lihat bahwa dalam perusahaan sangat butuh tenaga kerja yang
bisa dipekerjakan baik secara efektif maupun efisien. Agar sumber daya manusia selalu
berkembang baik dilihat dari sektor publik maupun sektor swasta, perlu dijalankan melalui
perencanaan agar bisa bekerja sama untuk bisa melihat kualitas dari tenaga kerja hal yang
paling penting yakni bisa mengatur organisasi dalam perusahaan tersebut.

Strategi manajemen organisasi harus dilakukan pada setiap instansi agar setiap karyawan
dapat merasa nyaman dan dapat menerima gagasan-gagasan baru perusahaan atau instansi.

Menurut Gunawan dan Lilva, (2015:15) manajemen merupakan orang atau beberapa apa
yang dapat dipercayakan agar bisa bertanggung jawab untuk melihat dan membuat suatu
keputusan yang sesuai dengan perencanaan agar bisa mencapai tujuan dalam suatu perusahaan
atau dengan kata lain biasa disebut dengan perencanaan dalam mengawali suatu usaha lalu
masuk dalam sebuah perusahaan dan apa yang telah direncanakan kita menerapkan lalu

mengawasi secara teliti.




Menurut Thompson dan Martin, (2011) dalam (Cakti dan Lilva, 2015) manajemen untuk
mengetahui strategi merupakan proses yang paling penting dalam sebuah organisasi agar bisa
mengetahui tujuan dan apa yang menjadi sasaran kedepannya dalam menjalankan usaha serta
keputusan untuk melanjutkan perencanaan dalam waktu jangka panjang maupun jangka
pendek. Dalam kehidupan berorganisasi ada berbagai masalah yang paling mendasar yakni
adab seberapa karyawan yang tergolong baik dan tidak.

Dari hal yang diulas menunjukkan bahwa karyawan memiliki berbagai macam
kemampuan dan keterampilan tersendiri yang diikutsertakan dengan semangat yang berbeda-
beda, sekarang ini ada karyawan yang memiliki keterampilan yang bagus maupun kemampuan
tetapi tidak semangat dalam bekerja begitu juga sebaliknya. Inilah yang menghambat dari
perencanaan karena tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan.

Menurut Rahmawati, (2013) permasalahan mengenai kemampuan juga keterampilan
serta semangat seseorang dalam bekerja kita dapat memahami karena dalam suatu organisasi
memiliki anggota dari berbagai macam karakter yang memiliki latar belakang dan tujuan dalam
organisasi tersebut. Dalam suatu perusahaan sangat membutuhkan kinerja dari semua
karyawannya lebih maju yang dilihat dalam tahun maupun bulan, agar bisa mendukung
pencapaian dari karyawan perusahaan tentunya selalu memberi motivasi yang positif kepada
karyawan karena dengan hal itu bisa sampai pada prestasi ataupun kinerja yang sangat baik
dalam melakukan dan aktivitas ataupun produktivitas (Gunawan, 2015)

Motivasi merupakan kata-kata yang dilontarkan untuk mendorong seseorang dalam
melakukan pekerjaan, hal ini memiliki sesuatu yang positif agar karyawan bisa saling bekerja
sama baik secara efektif maupun efisien dengan segala cara yang dimiliki untuk bisa
mendapatkan kepuasan tersendiri dalam perusahaan (Hasibuan, 2016:219). Motivasi itu sendiri
dilontarkan agar bisa menjadi penguat pada ada karyawan maupun individu supaya bisa bekerja
dengan cepat serta memberi dengan berbagai kemampuan maupun keterampilan yang ada
untuk menyukseskan tujuan dari organisasi tersebut.

Menjadi seorang pemimpin tentunya selalu memiliki jiwa untuk merangkul karyawan
dan selalu mendorong dengan memberikan motivasi yang berkaitan dengan pekerjaan maupun
kehidupan agar bisa menciptakan kedamaian serta keharmonisan hal inilah yang membuat
karyawan merasa nyaman berada dalam perusahaan. Apabila setiap karyawan selalu
mendengar motivasi yang baik maka hasil dari pekerjaan mereka pun akan baik pula.

Selain memberi motivasi kepada karyawan pihak perusahaan juga membutuhkan
karyawan yang memiliki pengalaman kerja karena yang sudah berpengalaman tingkat

produktivitasnya sangat bagus. Menurut Foster, (2011:40) pengalaman kerja merupakan




sesuatu yang bisa diukur mengenai seberapa lama seseorang bekerja di perusahaan yang lama
dan pekerjaan apa saja yang telah ia lalui.

Pengalaman kerja seseorang bisa kita lihat dari mana pekerjaannya dan jenis pekerjaan
yang ia lakukan yang bisa memberikan kontribusi lebih baik kepada perusahaan dalam jangka
waktu yang lama. Semakin lama seseorang bekerja maka pengalamannya semakin banyak dan
cara kerjanya sangat berbeda yakni teliti serta bertindak cepat dengan mengetahui tujuan untuk
menyukseskan perusahaan. (Handoko, 2019:27). Tenaga kerja yang sudah berpengalaman
tentunya keterampilannya sangat jauh berbeda dari tenaga kerja yang belum berpengalaman.

Hal ini sangat berpengaruh pada ada sebuah perusahaan pengalaman kerja sangat
berpengaruh pada aktivitas produktivitas dalam menjalankan tugas yang telah diberikan. Tidak
terlepas dari motivasi yang selalu mendorong para karyawan agar bisa menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat dan tepat untuk menunjang produktivitas agar selalu meningkat.

Maka dari itu motivasi dan pengalaman kerja menjadi pokok paling utama agar bisa
meningkatkan produktivitas individu, karyawan yang memiliki pengalaman serta motivasi
yang baik maka akan berdampak pada ada pekerjaan yang baik pula serta mendapatkan hasil
yang luar biasa. Seorang karyawan yang baru masuk maupun sudah mempunyai pengalaman
ini menunjukkan kemajuan dalam tulisan tersebut. Syarat agar bisa bekerja harus memiliki
motivasi yang tinggi agar bisa mencapai hasil yang memuaskan.

Karyawan yang dapat dipekerjakan adalah yang memenuhi persyaratan yakni
kemampuan yang bagus lalu pendidikan yang berkualitas serta kerja cerdas hal ini yang
membuat seseorang lebih terampil dan tidak lupa juga harus sehat jasmani maupun rohani maka
untuk menjalankan tugasnya bisa lancar tanpa ada hambatan dan mendapatkan hasil yang
berkualitas.

Dalam sebuah perusahaan tentunya memiliki tujuan yakni mendapatkan keuntungan hal
ini harus didukung dengan produktivitas dari seorang pegawai yang ditunjukkan dari kinerja
kerja yang bagus serta sikap yang memiliki pandangan yang sangat luas dalam artian pekerjaan
hari esok harus berbeda dan lebih baik dari hari ini. Hal inilah yang menunjukkan melalui
produk berupa barang maupun jasa.

Adapun tujuan yang paling penting untuk meningkatkan kinerja seorang karyawan baik
yang berstatus senior maupun junior harus efisien dan efektif serta produktif. Pada dasarnya
kinerja karyawan dapat dilihat melalui kesuksesan dalam sebuah pekerjaan yang diberikan
ataupun hasil yang dicapai dalam mempertanggungjawabkan pekerjaan yang diberi tugas

padanya sesuai dengan target yang ditetapkan.




Maka dari itu pihak perusahaan harus memberi perhatian yang lebih kepada karyawan
agar bisa mendapatkan nyaman sebab hasil yang dicapai oleh seorang karyawan tentunya harus
adanya dorongan dari seorang pemimpin. begitu pula yang dialami oleh Kantor Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Malang yang
mempunyai tujuan utamanya memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.

Dari permasalahan di atas peneliti perlu melakukan janjian secara detail mengenai faktor
utama yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di Kantor Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Malang
tersebut.

Kekurangan yang kita ketahui yaitu kualitas dari seorang karyawan yang belum
berpengalaman serta masa kerja yang sangat pendek berpengaruh sekali terhadap keterampilan
seorang pegawai dan hasil yang dikerjakan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
perusahaan. Dari hal inilah besar harapan agar pemimpin perusahaan dapat memberi upah yang
layak untuk karyawan serta memberi kesempatan untuk bekerja lebih lama agar karyawan bisa
mendapatkan pengalaman yang sangat banyak serta keterampilan yang berkualitas.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Kantor Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Malang, masih sangat banyak
karyawan yang tidak menggunakan waktu dengan sebaik mungkin untuk melakukan pekerjaan
selain itu juga penggunaan sarana dalam pengerjaan yang tidak efektif.

Dari perusahaan ini peneliti sangat tertarik untuk melakukan kajian agar bisa
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Pengalaman
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Kabupaten Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Malang”.

2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Kantor
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Malang?

2. Bagaimana Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di
Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Malang?

3. Bagaimana Pengaruh Motivasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Malang?

3. Tujuan Penelitian




1. Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Kantor Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Malang
2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Kantor
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Malang
3. Pengaruh Motivasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Malang.
4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai masukan dan teori terbaru bagi para pembaca mengenai hubungan motivasi dan
pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja dalam sebuah instansi atau lembaga
pemerintah.
2. Manfaat Praktis
a. Karyawan
Dapat meningkat kan kinerja bagi karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan.
b. Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Malang
Sebagai bahan pertimbangan agar bisa dievaluasi karena dengan hal ini ini dapat
mengetahui kinerja dari seorang karyawan dan juga sebagai bahan untuk menjadi
perbandingan dalam pemberian gaji ataupun insentif.
c. Peneliti atau Penulis
Menambah teori terbaru dan terupdate serta wawasan yang luas mengenai
permasalahan yang ada sehingga bisa menemukan solusi yang terbaik untuk
permasalahan tersebut.
d. Institusi
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan menjadi pedoman dengan
teori terbaru agar bisa melanjutkan penelitian di tahun berikutnya dengan judul
yang sama nama objek yang berbeda.
e. Peneliti Selanjutnya
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan menjadi bahan masukan pada peneliti

selanjutnya.
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